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Abstract
Keywords: This study aims to deliver the message of representation for the
5‘;52}’11"2‘;[’;’5”"5”@' milenial generation in the digital era. The method used in this
milenial ,L ’vf;z. research is descriptive qualitative, which describe the objects based

on reality. Data from this research are the lyrics of Jaran Goyang
song and The Reply Song of Jaran Goyang. The technique used
to analyze data is qualitative content analysis. Results of this
study indicate that the milenial generation utilizes Youtube
social media accounts to carry out da’wa activities by changing
the song Jaran Goyang which is titled The Reply Song of Jaran
Goyang intos lyrics filled with da’wa messages. Results of this
study indicate that the da’wa language in the songs analyzed uses
cognitive-linguistic aspects in a cognitive semantic perspective
that contains the meaning of da’wa, namely the invitation to
perform night prayers, recites the Al-Qur’an, and avoid shirk.
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Abstrak

Kata Kunci: Penelitian ini bertujuan untuk menggambarkan pesan dakwah
dakwah milenial;

7 - generasi milenial di era digital. Metode yang digunakan dalam

aran Goyang;

linguistik kognitif penelitian ini adalah kualitatif deskriptif, sedangkan metode
yang digunakan berusaha menggambarkan objek berdasarkan
kenyataan. Data dari penelitian ini adalah lirik lagu Jaran
Goyang dan Lagu Balasan Jaran Goyang.Teknik yang digunakan
untuk menganalisis data adalah analisis isi (content analysis)
secara kualitatif. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa
generasi milenial memanfaatkan akun media sosial Youtube
untuk melakukan kegiatan dakwah dengan mengubah lagu
Jaran Goyang yang diberi judul Lagu Balasan Jaran Goyang
menjadi lirik yang penuh dengan pesan-pesan dakwah. Hasil
dari penelitian ini menunjukkan bahwa bahasa dakwah dalam
lagu yang dianalisis menggunakan aspek linguistik kognitif
dalam perspektif semantik kognitif yang mengandung makna
dakwah, yaitu ajakan untuk melakukan salat malam, membaca
Al-Qur’an, dan menjauhi perbuatan syirik.

How to cite (APA 6" style):

Kurniasih, D. (2019). Dakwah Milenial Era Digital: Analisis Linguistik
Kognitif Pada Lagu Balasan Jaran Goyang, a/-Balagh: Jurnal Dakwah dan
Komunikasi, 4(2). 235-262. http:/ /dx.doi.org/10.22515 /balagh.v4i2.1817

PENDAHULUAN

Popularitas dangdut di masyarakat dapat dilihat melalui respon
masyarakat terhadap keberadaan musik dangdut. Perkembangan musik
dangdut tidak bisa terlepas dari peran, fungsi, dan kedudukannya di
masyarakat. Dalam hal ini, keberadaan musik dangdut sebagai salah
satu pertunjukkan musik yang digemari oleh masyarakat memiliki
fungsi sebagai hiburan atau tontonan (Muttaqin, 2000). Pernyataan
Indriya (2006) menjelaskan bahwa orang Indonesia sekarang cenderung
menggemari dangdut. Bahkan di daerah pelosok sekalipun, dangdut

disukai masyarakat. Belum ada apa-apa, penonton sudah minta dangdut.
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Berdasarkan pernyataan tersebut, tidak dapat ditampik bahwa realitas yang
terjadi, baik di tengah kota, bahkan hingga pelosok masyarakat Indonesia
di berbagai daerah, telah mempunyai pola serupa atas kesenian yang
menjadi representasi mereka, yakni dangdut (Raditya, 2017).

Kegemaran masyarakat Indonesia terhadap musik dangdut
menjadikan dangdut semakin berkembang. Banyak bermunculan lagu
dangdut yang liriknya sangat dekat dengan realitas di masyarakat. Selain
itu, bahasa yang digunakan pun cenderung menggunakan bahasa daerah.
Weintraub (2012) menyebutkan dangdut yang berbahasa daerah termasuk
dalam golongan dangdut etnik. Dangdut etnik dinyanyikan menggunakan
bahasa daerah dan dipasarkan pada komunitas etnik tertentu. Adapun
sejumlah aliran dangdut etnik yang berkembang saat ini, antara lain:
Sumatera Barat (Saluang Dangdut Minang), Jawa Barat (pong-dut Sunda),
Cirebon (tarling Cirebon), Jawa Timur (Koplo Jawa), dan Banjarmasin
(dangdut Banjar).

Salah satu etnik yang cukup memberikan ruang bagi perkembangan
musik dangdut adalah wilayah Jawa Timur dengan genre koplo Jawa. Lagu-
lagu yang berkembang memiliki kedekatan dengan masyarakat. Artinya,
lirik dan bahasa yang digunakan mampu merepresentasikan kondisi
masyarakat sehingga menjadikannya sebagai lagu dangdut dapat diterima
secara luas, bahkan tidak hanya di wilayah Jawa Timur saja, melainkan
seluruh Indonesia.

Salah satu lagu dangdut fenomenal dan digemari masyarakat dari
berbagai lapisan adalah Jaran Goyang. Lagu Jaran Goyang dipopulerkan
oleh penyanyi cantik Nella Kharisma dan Via Vallen, yang keduanya
berasal dari wilayah Jawa Timur. Dalam perkembangannya, lagu ini berhasil
menarik perhatian masyarakat Indonesia. Terbukti dengan kepopuleran
musik dangdut koplo, genre musik ini masuk dalam jajaran 10 video

terpopuler di Youtube (Halim, 2017), menempati posisi ketiga dalam lima
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besar musik terpopuler Indonesia dalam versi Youtube Rewind per Desember
2017 (Misthohizzaman, 2018).

Kepopuleran lagu Jaran Goyang pada akhirnya menuai beragam
tanggapan dari sejumlah pihak. Salah satunya adalah dengan memanfaatkan
ketenaran Jaran Goyang untuk menyebarkan kebaikan. Dalam hal ini,
musik dangdut nyatanya tidak hanya berfungsi sebagai media hiburan
saja, melainkan secara lebih luas mampu menjadi media komunikasi sosial.
Musik yang memang memiliki bahasa universal, pada akhirnya berhasil
mengantarkan genre dangdut sebagai media komunikasi bagi khalayak.
Layaknya dakwah, musik juga dapat menyampaikan pesan dan protes
secara bersamaan (Luaylik & Khusyairi, 2012).

Misalnya grup selawat Syubbanul Muslimin yang memanfaatkan
lagu Jaran Goyang untuk mengajak masyarakat mencintai selawat dan
Rasulullah sallallahu alaihi wasallam dengan mengganti judul Jaran
Goyang menjadi yo Move On. Video yang diunggah oleh gfficia/ Syubbanul
Muslimin di Youtube telah ditonton oleh masyarakat sebanyak 6.037.489
kali. Tidak hanya itu, lagu Jaran Goyang juga dibalas oleh Kery Astina yang
diunggah di akun Youtube miliknya.

Video yang diunggah dengan judul Balasan Lagu Jaran Goyang-
Nella Kharisma telah ditonton sebanyak 18.850.726 kali, dengan 297.000
menyatakan suka (/&e). Lagu Balasan Jaran Goyang dirasa cukup sukses
menarik perhatian masyarakat, terbukti dari banyaknya jumlah viewers yang
melihat video tersebut. Dalam video berdurasi 4 menit 12 detik ini, lirik
lagu Jaran Goyang diubah—dan dimanipulasi—menjadi lirik yang sarat
dengan konten dakwah. Kery Astina menjawab lagu Jaran Goyang dengan
pesan-pesan Islami, seperti seruan untuk membaca Al-Qur’an dan salat
malam. Hal ini secara tidak langsung menunjukkan bahwa media dan
sarana dakwah dapat berkembang seiring dengan perkembangan zaman,

sekaligus berpotensi untuk diteliti serta dikaji secara lebih mendalam.
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Viralnya lagu balasan Jaran Goyang pada dasarnya tidak luput
dari dinamika perjalanan Youtube sebagai platform media alternatif dalam
menyampaikan konten dakwah. Dalam konteks ini, Youzube sebagai media
berbasis internet memungkinkan pesan—atau kontennya—dapat terakses
secara online dan interaktif. Hal ini agaknya mampu menjawab kegelisahan
bagi sejumlah milenial muslim terhadap kemudahan dan kepraktisan ketika
mengakses konten dakwah dalam kemasan yang berbeda.

Belajar agama melalui Youtube pada akhirnya menjadi tren baru di
kalangan milenial (Ali & Purwandi, 2019). Dengan Youtube, konten dakwah
yang disampaikan diyakini mampu memobilisasi khalayak pengguna secara
cepat, sekaligus memperluas audiensi global bagi masyarakat (Siegel, 2019).
Tak terkecuali ketika pesan dakwah mampu dikemas dalam bentuk lagu
atau syair, yang notabene merupakan lagu yang familiar bagi masyarakat,
khususnya bagi para milenial.

Menilik pada beberapa penelitian sebelumnya, mayoritas dari
penelitian tersebut biasa berbicara mengenai dakwah dalam kajian
metode, media, maupun model, yang dikaitkan dengan bidang tertentu
dan konteks milenial. Sebut saja ketika dakwah milenial disertakan dengan
teknik kontinum konseling berbasis Al-Qur’an yang ditulis oleh Azmi
(2019). Dalam analisisnya, ditemukan model dakwah milenial yang secara
khusus ditujukan bagi kaum homoseksual dengan basis teknik kontinum
konseling melalui Al-Qur’an yang merujuk pada beberapa tahapan, yaitu:
jati diri (se/f), hubungan (relationship), distingsi perasaan (differential of feeling),
identifikasi dan evaluasi (identity and evaluation), intervensi spiritual (spiritual
intervention), dan penerimaan lingkungan (acceptance of environment) (Azmi,
2019).

Selain berbicara pembaruan terhadap konteks dakwah milenial,
dakwah dalam bahasan konten juga menjadi problem tersendiri apabila
dikaitkan dengan aspek komodifikasi. Dalam hal ini, tulisan Arifin (2019)
yang berjudul Mubalig Youtube dan Komodifikasi Konten Dakwah
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cukup mewakili hal tersebut. Hasil penelitian menjelaskan bahwa Youtube
merupakan salah satu platform media yang strategis apabila digunakan untuk
berdakwah. Namun demikian, tidak dapat dipungkiri bahwa konten dakwah
yang disampaikan melalui Yowtube di satu sisi juga memungkinkan adanya
pemanfaatan secara finansial, yakni terkait adanya monetisasi Youtube. Hal
ini menjadikan Youtube sebagai media yang mampu menghasilkan uang
melalui konten dakwah yang ditonton dan disiarkan (Arifin, 2019).

Sesuai perkembangannya, dakwah secara spesifik dapat disampaikan
dan disiarkan dengan cara yang beragam. Penelitian terkait lagu sebagai
media dakwah pernah dilakukan oleh Ramdan (2016) dalam skripsi
miliknya yang berjudul Dangdut sebagai Media Dakwah Islam (Analisis
Pesan Dakwah pada Lirik-lirik Lagu Rhoma Irama dalam Album
Begadang). Hasil dari penelitian tersebut menunjukkan terdapat sejumlah
pesan dakwah yang terkandung dalam album Begadang, antara lain
anjuran menjaga kesehatan yang terdapat dalam lagu Begadang, cinta yang
proporsional yang disarikan dari lagu Tung Keripit dan Cinta Pertama,
larangan terlalu banyak mengkhayal (#hu/ul amal) yang ditunjukkan oleh tiga
bait pertama lagu Kampungan, serta ajakan untuk melakukan muhasabah
(introspeksi diri) dan tafakur yang merupakan isi kandungan dari lagu Tak
Tega; keempat pesan dakwah tersebut membicarakan dua tema besar,
yaitu tentang akidah (keimanan) dan akhlak (thsan); dan c) keempat pesan
dakwah tersebut memiliki beberapa karakteristik khas sebagai materi
dakwah, yaitu orisinal dari Allah Swt., mudah, lengkap, seimbang, universal,
masuk akal, dan membawa kebaikan.

Penelitian tentang lagu sebagai media dakwah juga pernah dilakukan
oleh Choiriyah (2015). Hasil dari penelitiannya dimuat dalam Wardah: Jurnal
Dakwah dan Kemasyarakatan, menunjukkan bahwa bait ke-1 sampai ke-6
pada lagu Izinkan Aku Reguk Cintamu karya Ebiet G. Ade, mengandung
materi akidah; bait ke-7 sampai ke-11 juga mengandung materi akidah; bait
ke-12 sampai ke-20 mengandung materi dakwah tentang ibadah kepada
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Allah, dengan memperbanyak sujud kepada-Nya serta menyesali perilaku
maksiat yang telah dilakukan; bait ke-21 sampai ke-24 mengandung dua
aspek, yaitu aspek aqidah dan ibadah.

Melalui beberapa penelitian yang sudah dilakukan, penelitian ini
memiliki perbedaan dalam hal menganalisis dakwah yang terdapat dalam
lagu. Jika penelitian sebelumnya menjelaskan lagu yang memang dari awal
telah diciptakan, maka penelitian ini akan mengkaji lagu dakwah yang lahir
berdasarkan popularitas lagu dangdut Jaran Goyang. Dari segi bahasa yang
digunakan, penelitian sebelumnya tidak menggunakan linguistik kognitif
sebagal pisau untuk menganalisis data. Sedangkan dalam penelitian yang
akan dilakukan, linguistik kognitif akan digunakan sebagai teori yang akan
membedah lirik Balasan Jaran Goyang dari segi kebahasaan.

Penelitian dengan objek lagu yang dinalisis menggunakan linguistik
kognitif pernah dibahas dalam tulisan pada Jurnal Bahasa Lingua Scientia.
Hasil penelitian dari artikel dengan judul Citra Perempuan dalam Lirik
Lagu Kimcil Kepolen Karya NDX aka Familia dalam Perspektif Linguistik
Kognitif menjelaskan bahwa citra perempuan yang digambarkan dalam
lirik lagu tersebut adalah citra perempuan materialis. Selain itu, ekspresi
kekecewaan dalam lirik lagu tersebut digambarkan melalui pemilihan diksi-
diksi yang berkorelasi dengan realitas masyarakat sehari-hari (Arifin, 2017).

Perbedaan penelitian yang akan dilakukan dengan penelitian milik
Arifin (2017) adalah bahwa penelitian ini berupaya melihat media dakwah
di era milenial dengan mengubah lirik lagu Jaran Goyang menjadi lagu
Balasan Jaran Goyang yang menyerukan kebaikan berdasarkan linguistik
kognitif. Jika penelitian sebelumnya mengkaji lagu menggunakan linguistik
kognitif secaraumum, maka penelitian ini akan menyajikan analisis linguistik
kognitif secara lebih spesifik berdasarkan bahasa yang merepresentasikan
konten dakwah dalam lirik lagu Balasan Jaran Goyang. Dalam konteks
ini, kajian linguistik kognitif dipilih sebagai pisau analisis karena bahasa

yang digunakan dalam lagu Balasan Jaran Goyang merupakan bagian dari
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pemikiran manusia untuk menyampaikan pesan-pesan dakwah melalui
lagu sebagai media komunikasinya.

Penelitian lain yang juga membahas tentang linguistik kognitif
dan semantik kognitif adalah penelitian Afrida (2016); Nucifera (2018);
Wiradharma & Tharik WS (2016); Haula & Nur (2018); dan Kurniawan
(2018). Penelitian Afrida (2016) dan Afrida (2016) membahas tentang
kajian semantik kognitif pada lagu dangdut. Adapun penelitian Nucifera
(2018) meneliti mengenai kajian semantik kognitif pada lagu daerah Aceh
berjudul Bungong Jeumpa. Penelitian Haula & Nur (2018) tentang kajian
semantik kognitif terhadap koran Kompas dan penelitian Kurniawan
(2018) membandingkan peribahasa Bahasa Indonesia dan Bahasa Inggris
dengan menggunakan semantik kognitif. Dengan demikian, penelitian ini
berbeda dengan penelitian-penelitian tersebut, yaitu tetletak pada objek
penelitian. Penelitian ini meneliti lagu Balasan Jaran Goyang,

Linguistik kognitif merupakan disiplin ilmu linguistik yang muncul
sekitar tahun 1980-an. Tokoh dalam teori linguistik kognitif adalah
George Lakkof, Mark Johnson, dan Ronald W Langacker. Linguistik
kognitif memandang pengetahuan linguistik sebagai bagian dari kognisi
umum dan pemikiran. Ini berarti perilaku linguistik tidak terpisah dari
kemampuan kognitif umum lainnya yang memperbolehkan proses mental
berpikir logis, ingatan, perhatian dari pembelajaran, tetapi dipahami
sebagai satu kesatuan bagian (Yohani, 20106). Linguistik kognitif dalam hal
ini akan digunakan untuk menjelaskan pesan dakwah melalui bahasa yang
digunakan dalam lagu balasan Jaran Goyang.

Adapun kata dakwah dalam ilmu tata bahasa Arab disebut sebagai
zsim masdar dati fi'ilnya da’a, yad'u, yang artinya adalah memanggil, mengajak
atau menyeru (Zalikha, 2013). Dakwah dapat dipandang sebagai aktualisasi
iman (teologis) yang dimanifestasikan dalam suatu sistem kegiatan manusia
beriman di bidang kemasyarakatan. Dakwah dilaksanakan secara teratur
untuk memengaruhi cara merasa, berpikir, bersikap, dan bertindak dari
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manusia pada dataran kenyataan individual dan sosio-kultural (Nawawi,
2008). Dengan demikian, penelitian ini akan menjelaskan tentang dinamika
konteks dakwah milenial di era digital dengan memadukan antara analisis
dakwah dengan linguistik, yakni dalam mengkaji pesan dakwah melalui
bahasa yang digunakan dalam lirik lagu balasan Jaran Goyang dengan
analisis linguistik kognitif. Berdasarkan hal ini, penelitian ini diharapkan
memberikan dampak berupa peningkatan pemanfaatan lagu dan media

sosial sebagai sarana berdakwah dan pemecahan masalah.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif. Metode
deskriptif kualitatif merupakan metode yang menggambarkan objek apa
adanya berdasarkan kenyataan. Data dari penelitian ini adalah lirik lagu
Jaran Goyang dan Lagu Balasan Jaran Goyang. Teknik yang digunakan
untuk menganalisis data adalah analisis isi (content analysis) yang dikaji secara
kualitatif. Kajian isi merupakan teknik yang digunakan untuk menarik
kesimpulan melalui usaha menemukan karakteristik pesan dan dilakukan
secara objektif dan sistematis (Afrida, 2016). Dalam penelitian ini, teknik
analisis isi digunakan untuk memunculkan makna bahasa dalam pesan
dakwah pada lagu balasan Jaran Goyang berdasarkan analisis linguistik
kognitif. Selanjutnya, untuk pengumpulan data, dilakukan dengan cara
menulis ulang lirik lagu balasan Jaran Goyang, kemudian diklasifikasikan
berdasarkan bahasa dakwah di masing-masing lirik. Data tersebut
selanjutnya dianalisis untuk mendapatkan makna pesan dakwah melalui

aspek bahasa yang digunakan dalam lirik lagu balasan Jaran Goyang,

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Model Dakwah Generasi Milenial di Era Digital

Pada masa Rasulullah sallallahu alaihi wasallam, kegiatan dakwah
cenderung dilakukan secara sembunyi-sembunyi. Di awal kenabiannya,
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Rasulullah sallallahu alaihi wasallam tidak menunjukkan adanya gerakan
dakwah yang ditujukan untuk masyarakat luas sehingga situasi tetap tenang
dan damai. Nabi memilih dan menetapkan orang yang pertama kali diseru
adalah mereka yang dinilai memiliki kecenderungan pada kebenaran dan
memiliki pengaruh di kalangan masyarakat Quraisy (Cucu, 2016). Secara
garis besar, tindakan Rasulullah dalam berdakwah dilakukan selama dua
periode, yaitu periode Makkah dan Madinah. Periode Makkah ditandai
dengan mulainya Nabi Muhammad sallallahu alaihi wasallam diangkat
menjadi rasul pada tahun 611 M. Strategi yang digunakan adalah sirrzyah
al-da’wah (dakwah secara rahasia) dan jabriyatu al-da'wah (dakwah secara
terang-terangan) (Nasution, 2013).

Untuk periode Madinah, dakwah yang telah dilaksanakan Rasulullah
sallallahu alaihi wasallam merujuk pada penumbuhan persaudaraan Islam
(ukbmwah Islamiah). Pada periode Madinah agenda terbesar Rasulullah
sallallahu alaihi wasallam adalah mengenai pembangunan masjid dan
mempersaudarakan kaum muslimin, baik secara umum untuk seluruh
kaum muslimin, maupun secara khusus antara kaum Muhajirin dan
Ansar (Nasution, 2013). Selanjutnya, pada masa &bulafaur rasyidin, dakwah
dilakukan dengan melanjutkan dakwah yang sebelumnya telah dilakukan
oleh Rasululah sallallahu alaihi wasallam. Sistem pembinaan dalam dakwah
yang dilakukan oleh Rasulullah sallallahu alaihi wasallam adalah dengan
sistem kaderisasi dengan membina beberapa sahabat. Kemudian beberapa
sahabat tersebut mengembangkan Islam ke penjuru dunia. Hal ini dimulai
dari kbulafanr rasyidin, dan kemudian dilanjutnya oleh generasi sesudahnya
(Mubasyaroh, 2015).

Islam pertama kali masuk di Indonesia adalah melalui jalur
perdagangan yang dibawa oleh Gujarat. Islam masuk dan berkembanguntuk
pertama kali di Indonesia, terutama untuk wilayah pesisir Sumatera. Hal ini
dapat dilihat dari berdirinya kerajaan Islam pertama kali di Indonesia pada
tahun XIII M, yang dikenal dengan Kerajaan Samudera Pasai di wilayah
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Aceh. Dari wilayah pesisir Sumatera, kemudian Islam berkembang menuju
hampir seluruh wilayah Indonesia. Islam menyebar ke arah Timur, yakni
ke daerah-daerah di pantai utara Jawa, seperti: Surabaya, Gresik, Tuban,
kemudian terus ke arah Timur hingga daerah-daerah Ternate dan Tidore
di kepulauan Maluku. Di pulau Jawa, keberadaan agama Islam ditandai
dengan berdirinya kerajaan Islam Demak pada abad XV M (Ashadi, 2013).

Terkait dakwah dan penyebaran Islam di Indonesia ini, penyebar
Islam yang cukup berpengaruh di Indonesia adalah Wa/i Songo. Para
wali berdakwah dengan memanfaatkan budaya setempat, misalnya yang
dilakukan oleh Sunan Kalijaga, yaitu dengan memanfaatkan gamelan
dan wayang. Secara spesifik, pola dakwah Wa/i Songo didasarkan pada
pola pengelolaan dan pengembangan budaya masyarakat. Dalam hal ini,
pengelolaan dan pengembangan budaya setempat sebagai kemasan pola
dakwah dilakukan dengan memasukkan nilai-nilai universal, kearifan lokal,
dan ajaran Islam rabmatan lil’alamin (Tajuddin, 2014).

Dakwah Islam dilakukan secara santun tanpa menghilangkan
warisan budaya lokal. Dalam hal ini, Islam yang dikenalkan oleh Wa/
Songo adalah Islam yang mendamaikan, menentramkan, dan membawa
keselamatan. Dahulu, tantangan dakwah yang dihadapi oleh para Wali
adalah kultur masyarakat yang masih menganut keyakinan nenek moyang
berupa Animisme dan Dinamisme. Para Wali mencoba menerapkan
strategi dakwah yang mampu diterima masyarakat, tanpa menghilangkan
adat atau tradisi yang telah berlaku secara turun-temurun. Hal itu dianggap
lebih efektif, agar Islam dapat diterima di tengah-tengah masyarakat yang
fanatik dengan ajaran nenek moyang,

Tantangan dakwah yang dihadapi para Wali ketika menyebarkan
Islam tentu saja berbeda dengan tantangan yang dihadapi oleh generasi-
generasi setelahnya. Seperti halnya di era dengan teknologi yang serba
canggih dan cepat seperti saat ini, tantangan dakwah bukan lagi tentang
menemukan agar Islam dapat diterima oleh masyarakat, melainkan
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mengenai pemilihan konteks Islam yang dapat dijalankan secara kaffab.
Islam harus dapat dilaksanakan dengan memperhatikan kewajiban sebagai
seorang yang memeluk Islam. Selain itu, juga menjamin Islam dapat dianut
oleh kaum muslim dengan tetap menjalankan segala perintah dan menjauhi
segala larangan-Nya.

Kemajuan teknologi yang kompleks pada abad ini merupakan
jelmaan aktivitas intelektual manusia dalam peradaban yang maju. Kegiatan
intelektual manusia telah memacu adanya peningkatan ilmu pengetahuan,
baik dalam hal sistem ataupun metodenya. Dengan perkembangan ilmu
pengetahuan yang modern, terutama dalam ilmu-ilmu kemanusiaan, umat
Islam harus tetap membuka mata terhadap adanya dinamika pemikiran
dan kegelisahan intelektual yang muncul di dalamnya (Rajab, 2014). Kaum
muslim harus tetap berupaya untuk mengikuti perkembangan zaman,
paham teknologi, dan mampu menyesuaikan perkembangan zaman tanpa
harus menyimpang dari kewajiban dan kesunahan. Mengingat, keberadaan
media teknologi di dunia ini semakin beragam, dan selanjutnya dapat
dimanfaatkan untuk segala keperluan, termasuk dalam hal memanfaatkan
teknologi sebagai media komunikasi dan dakwah.

Dakwah dan teknologi, dalam pembahasannya tidak terlepas dari
keberadaan generasi yang menjalankannya. Dalam hal ini, muncul kalangan
ataupun generasi yang banyak berkiprah di dunia sosial media sebagai
bentuk kemajuan teknologi dalam bidang komunikasi. Salah satu generasi
yang akrab dengan kemajuan teknologi komunikasi adalah generasi milenial
atau Gen Y. Generasi milenial atau Gen Y menurut Martin & Tulgan
adalah generasi yang lahir pada kisaran tahun 1978. Sementara menurut
Howe & Strauss, generasi milenial adalah generasi yang lahir pada tahun
1982. Hal tersebut terjadi karena adanya perbedaan skema yang digunakan
untuk mengelompokkan urutan generasi karena peneliti—peneliti tersebut

berasal dari Negara yang berbeda (Putra, 2016).
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Persentase generasi milenial nyatanya lebih tinggi jika dibandingkan
dengan generasi sebelummya. Saat ini jumlah populasi penduduk Indonesia
yang berusia antara 15-34 tahun adalah 34,45% (Ali, 2015). Hal yang paling
mencolok dari generasi milennial dibandingkan generasi sebelumnya
adalah tentang penggunaan teknologi dan budaya pop, khususnya musik.
Generasi ini banyak menggunakan teknologi komunikasi instan seperti
email, SMS, znstant messaging, dan sejumlah media sosial, seperti: Facebook,
Twitter, Instagram. Dengan demikian, generasi milenial adalah generasi yang
tumbuh pada era internet booming (Putra, 2016).

Kehidupan generasi milenial pada dasarnya tidak terlepas dari
maraknya teknologi internet yang sarat hiburan. Dalam hal ini, internet
diyakini telah menjadi kebutuhan pokok bagi generasi milenial. Hasil
survei yang dilakukan Alvara Research Center tahun 2014 menunjukkan
bahwa generasi yang lebih muda usia 15-24 tahun lebih menggemari
topik pembicaraan terkait musik, film, olahraga, dan teknologi. Sementara
generasi yang berusia 25-34 tahun, dinyatakan lebih variatif dalam
menyukai topik yang mereka perbincangkan, termasuk di dalamnya
mengenai bahasan sosial politik, ekonomi, dan keagamaan.

Adapun konsumsi internet penduduk kelompok usia 15-34 tahun
dinyatakan jauh lebih tinggi dibanding dengan kelompok penduduk yang
usianya lebih tua. Hal ini secara tidak langsung menunjukkan adanya
ketergantungan mereka terhadap koneksi internet yang sangat tinggi
(Ali, 2015). Riset lebih lanjut menjelaskan bahwa generasi milenial dalam
tren tahun 2020 akan mencapai 34,0%, atau setara dengan 84 juta jiwa
penduduk. Kondisi tersebut memunculkan konsekuensi tersendiri atas
perilaku dan karakter mereka yang tentu berbeda dengan generasi-generasi
sebelumnya (Ali & Purwandi, 2019).

Kehidupan generasi milenial yang tidak dapat dipisahkan dengan
teknologi, secara tidak langsung turut memengaruhi mereka untuk
memiliki kreativitas dalam mengoperasikan sejumlah alat dan media
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berbasis teknologi. Memang sudah sepantasnya bahwa penggunaan
internet dan teknologi harus disesuaikan dengan kebutuhan sehingga
dapat dioperasikan dengan bijak. Dalam hal ini, pemanfaatan teknologi
oleh generasi milenial juga merambah pada konteks dakwah. Salah
satunya adalah ketika hal ini berimplikasi pada sebagian besar masyarakat
muslim kontemporer di Indonesia yang memanfaatkan internet sebagai
pembelajaran Islam (Fakhruroji, 2019). Pada akhirnya, perkembangan
teknologi dan penggunaannya yang dikuasi oleh generasi milenial mampu
memunculkan adanya metode baru dalam berdakwah. Arus penggunaan
teknologi yang semakin pesat dan cepat berdampak pada mudahnya
penyebaran informasi melalui sosial media.

Merujuk pada uraian tersebut, dapat dikatakan bahwa perkembangan
IPTEK yang sangat cepat berdampak pada munculnya tantangan sekaligus
peluang bagi generasi milenial, terutama dalam hal berdakwah. Adanya
pengembangan serta pembaruan cara dakwah harus mampu memenuhidan
menyeimbangkan antara peluang sekaligus tantangan secara bersamaan di
era globalisasi (Ismail, 2017). Tantangan dakwah di era milenial misalnya,
dapat dilihat melalui berberapa perspektif, yaitu perspektif perilaku,
perspektif transmisi, dan perspektif transaksional (Rajab, 2014). Namun
demikian, di era milenial yang serba digital ini, perkembangan IPTEK
cenderung menjadi peluang untuk berdakwah. Penggunaan akun media
sosial, seperti Facebook, Instagram, Twitter, Youtube, dan akun media sosial
lainnya dapat dimanfaatkan sebagai sarana menyebarkan nilai-nilai Islam.
Menurut Pardianto (2013) dan Juniawati (2014), sudah saatnya masyarakat
menggunakan internet, khususnya media sosial, untuk meningkatkan
aktivitas dakwah.

Dakwah atau mengajak pada kebaikan dapat dilakukan dengan
memanfaatkan fasilitas yang ada dan dekat dengan masyarakat. Contohnya
adalah pada penggunaan akun media sosial sebagai sarana dakwah, terutama
Youtube. Pengemasan pesan dakwah dengan menggunakan Yowtube sangat
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potensial untuk dilakukan (Habibi, 2018). Salah satu pemiliki akun Youtube
dengan nama akun Kery Astina mencoba memanfaatkan akun Youzube-
nya sebagai media untuk berdakwah. Fenomena merebaknya lagu dangdut
dengan judul Jaran Goyang yang dinyanyikan oleh penyanyi cantik Nella
Kharisma dan Via Vallen, begitu pesat berkembang dan menyebar ke
masyarakat luas. Hal ini secara tidak langsung menunjukkan adanya candu
dalam penggunaan internet sehingga segala informasi, baik berupa musik
atau yang lainnya, sangat mudah tersebar di dunia maya.

Video lagu Jaran Goyang (Official) yang dinyanyikan oleh Nella
Kharisma dan diunggah diakun Youzube DD Star Record telah ditonton
sebanyak 192 juta kali, dengan 463 ribu pengguna Youtube yang menyatakan
suka. Dalam waktu kurang dari dua tahun, pasca pengunggahan video lagu
Jaran Goyang di akun ¢fficia/ DD Star Record, animo masyarakat sangat
antusias terhadap lagu tersebut. Video dengan durasi empat menit sembilan
belas detik ini mampu meluas dan diterima di masyarakat. Bahkan, akibat
fenomenalnya lagu Jaran Goyang di tengah masyarakat, pada bulan Juli
2018, Production House (PH) Intercept Filmcraft meluncurkan film bergenre
horor dengan judul Jaran Goyang. Hal ini menunjukkan bahwa lagu Jaran
Goyang telah booming dan fenomenal di kalangan masyarakat.

Menyebarnya lagu Jaran Goyang hingga menjadi fenomenal di
masyarakat pun dimanfaatkan oleh pemilik akun Yousube Kery Astina
untuk berdakwah. Dengan kreativitas yang tinggi, Kery Astina mampu
menggubah lagu Jaran Goyang yang aslinya berisi kisah cinta yang terputus,
kemudian berencana ingin menggunakan jalan pintas, yakni pergi ke dukun
untuk meminta pelet jaran goyang dan semar mesem. Lirik lagu Jaran
Goyang dipercaya merujuk pada ajian jaran goyang yang biasa digunakan
masyarakat Osing Banyuwangi. Ajian ini konon dapat menaklukan hati
orang yang diinginkan. Menurut penuturan Budayawan dan Sejarawan
(Alm) Hasan Ali, jenis pelet Jaran Goyang konon yang paling kuno dan
hebat dari sekian banyak ilmu pelet yang ada di Banyuwangi (Anandayu,

2017).
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Isi lagu Jaran Goyang yang berisi ilmu pelet untuk memikat lawan
jenis berhasil ditampik dan digubah liriknya menjadi lirik yang mengandung
pesan-pesan dakwah. Kery Astina memberi judul gubahan lagu Jaran
Goyang tersebut dengan judul Balasan Lagu Jaran Goyang. Secara irama
dan nada yang digunakan dalam Balasan Lagu Jaran Goyang, dipandang
sama persis seperti lagu aslinya. Hal yang berbeda adalah dari segi lirik dan
pesan yang hendak disampaikan kepada pendengar. Berikut perubahan
lirik lagu dari Jaran Goyang menjadi Balasan LLagu Jaran Goyang:

Tabel 1.
Data Perubahan Lirik 1.agu
Lirik Lagu Jaran Goyang Lirik Balasan Lagu Jaran Goyang
Apa salah dan dosaku, sayang Silahkan saja dicoba sayang
Cinta suciku kau buang-buang kalo mau pake jaran goyang
Lihat jurus yang kan ku berikan karna ku sudah punya penangkal
Jaran goyang, jaran goyang baca Quran, baca Quran
Tabel 2.
Data Pernbaban 1irik 1 agu
Lirik Lagu Jaran Goyang Lirik Balasan Lagu Jaran Goyang
Sayang, janganlah kau waton serem Kamu mau pake semar mesem?
Hubungan kita semula adem Supaya aku jadi kesemsem?
Tapi sekarang kecut bagaikan asem Aku tiap malam tak kan merem
Semar mesem, semar mesem Sholat malem sholat malem
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Tabel 3.
Data Pernbahan Lirik Lagu

Lirik Lagu Jaran Goyang

Lirik Balasan Lagu Jaran Goyang

Jurus yang sangat ampuh, teruji terpercaya
tanpa anjuran dokter, tanpa harus muter-
muter

cukup siji solusinya, pergi ke mbah dukun
saja

Langsung sambat, “Mbah, saya putus cinta”

Penangkal yang memang ampuh
Memang sudah terpercaya
Tanpa harus ke dokter

tak perlu ke orang pinter

Cukup satu solusinya

Pergi ke masjid terdekat
Langsung salat

Jangan lupa baca Quran

Tabel 4.
Data Perubahan Lirik Lagn

Lirik Lagu Jaran Goyang

Lirik Balasan Lagu Jaran Goyang

Kalau tidak berhasil, pakai jurus yang kedua
Semar mesem namanya, jaran goyang
jodohnya

Cen rodok ndagel syarate,

penting di lakoni wae

Ndang di cubo, mesthi kasil terbukti
kasiate, genjrot

Pengen tambah berhasil?
Pake penangkal kedua
Sholat malem namanya
Baca Quran setelahnya
Ojo Males kudu gercep
Ben pelete ora nempel
Langsung tobat

Pasti engko pelet pelete
Pada get out

Tabel 5.
Data Perubabhan Lirik 1agu

Lirik Lagu Jaran Goyang

Lirik Balasan Lagu Jaran Goyang

Dan dudidam aku padamu, I love you
I can’t stop loving you oh darling
Jaran goyang menunggumu

Dek janganlah dendam padaku

I 'love you

But i cant be with you

Oh darling, segeralah tobat dirimu
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Tabel 6.
Data Pernbahan Lirik Lagu
Lirik Lagu Jaran Goyang Lirik Balasan Lagu Jaran Goyang
Wes cukup stop mandekko disek sek sek Dek wes stop, ojo we dadi syirik
Jangan bicara jangan berisek sek sek Ojo ke dukun, ojo we dadi musrik
Gek ayo ndang mangkat ndukun, rasah  Gek ayo ndang cepet tobat
kakean ngelamun Selak ora iso sholat
Ndukun, ndukun, ndukun ayo ndukun Tobat, tobat, ayo cepat tobat
Tabel 7.
Data Perubahan Lirik 1agu
Lirik Lagu Jaran Goyang Lirik Balasan Lagu Jaran Goyang
And slow, woles woles baby baby Im slow, woles woles baby baby
Rasakno aku wes wani perih baby Rasakno aku emang ora wedi baby
Rungokno, ku alami hal sama dengan Rungokno, banyak orang yang
dirimu seproblem
Bojoku mencampakkan diriku, Dengan dirimu ditinggal kawin
podo bojomu podo tanggamu Tapi santai wae, Allah iku Maha Adil
Tabel 8.
Data Perubaban Lirik 1.agu
Lirik Lagu Jaran Goyang Lirik Balasan Lagu Jaran Goyang
Ini terakhir, Ini terakhir
cara tuk dapatkan kamu cara tuk sadarkan kamu
Jika ini gagal, Jika ini gagal,
kan ku racuni dirimu kan ku rukiah dirimu

Dari delapan data perbandingan dan perubahan lirik lagu tersebut,
maka tampak jelas bahwa lagu Jaran Goyang telah bertransformasi menjadi
media untuk menyebarkan nilai-nilai kebaikan atau dakwah. Adanya

perkembangan teknologi nyatanya mampu memunculkan kemasan media
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dalam kombinasi baru untuk berdakwah. Hal itu disebabkan oleh adanya
perkembangan dakwah yang cepat seiring dengan penggunaan teknologi
yang semakin mudah guna menjadi peluang untuk mendakwahkan Islam
di era yang serba digital. Asumsinya, dakwah Islam harus tetap berjalan
secara konsisten di tengah-tengah perkembangan dan perubahan zaman.
Adapun perkembangan dakwah pada dasarnya selalu mengalami
perubahan dari waktu ke waktu. Dakwah sering kali dikaitkan dengan

fenomena yang ada di masyarakat. Hal ini sesuai dengan hadis sahih
Bukhari:

Rasulullah berkata kepada Mu'ag bin Jabal sebelum belian melepaspaskannya
ke Yaman: “Sesunggubnya engkan akan mendatangi negeri yang penduduknya
abli kitab. Jika engkan sampai ke sana, dakwabilah mereka untuk
mengikrarkan dna kalimat syahadat. Jika mereka merspon dakwabnm,
maka Ssampaikaniah pada mereka bahwa Allah mewajibkan mereka
shalat lima waktu sehari semalam, jika mereka menaati perintal ini, maka
sampaikanilah kepada mereka babwa Allab mewajibkan mereka gakat yang
diambil dari orang-orang kaya untuk didistribusikan kepada orang miskin
diantara mereka. [ika mereka menaati perintah ini, maka berbati-hatilah
dengan harta berharga mereka, dan berhati-hatilah dengan doa orang yang
terzalini, karena doa mereka lebih berbijab untuk sampai kepada Allah
(Hadis Riwayat Bukhari).

Tafsir dari hadis tersebut menurut Usman (2013), menyatakan
bahwa pelaksanaan dakwah berdasarkan metode tertentu harus melihat
dan didasarkan pada fenomena yang ada dalam masyarakat. Di era digital
seperti sekarang ini, dakwah harus tetap dilakukan dengan memanfaatkan
kecanggihan teknologi, misalnya dengan memanfaatkan media sosial
untuk mensyiarkan Islam. Salah satu dakwah yang dilakukan saat ini adalah
memanipulasi lagu dangdut yang sedang populer. Seperti yang dilakukan
oleh akun Yowtube milik Kery Astina. Kery Astina memanfaatkan lagu
Jaran Goyang yang sedang populer untuk kemudian digubah menjadi lagu
Balasan Jaran Goyang yang berisi seruan untuk gemar membaca Al-Qur’an
dan mengerjakan salat malam.
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Balasan Lagu Jaran Goyang sebagai Media Dakwah dalam
Lingkup Linguistik Kognitif

Linguistik kognitif merupakan cabang keilmuan dari disiplin ilmu
bahasa yang menganalisis makna dalam berbagai sisi dan multiaplikatif di
semua bidang, kususnya dalam komunikasi antarmanusia (Arifin, 2017).
Selain itu, aliran linguistik kognitif juga menafsirkan kalimat dari sudut
pandang yang berbeda. Dalam hal ini, pemahaman pengguna bahasa
atau penutur terhadap objek menjadi sangat penting. Dengan demikian,
diperlukan penghayatan dan pemahaman tentang konsep figur dan alur
(Nucifera, 2018). Dalam perspektif linguistik kognitif, terdapat beberapa
aspek kebahasaan yang dibahas dan dikaji. Pada lirik L.agu Balasan Jaran
Goyang, analisis dari segi bahasa dapat dilihat berdasarkan perspektif
semantik kognitif.

Semantik merupakan cabang linguistik yang mengkaji makna
suatu bahasa. Semantik kognitif berusaha mengeksplorasi interaksi alami
manusia yang dihubungkan dengan lingkungan dan dunia. Semantik
kognitif menjadi pintu masuk untuk pengetahuan lain yang lebih luas, yaitu
pengetahuan kultural dan pengalaman manusia (Wiradharma & Tharik
WS, 2016). Semantik kognitif pada dasarnya berupaya untuk menyelidiki
hubungan antara pengalaman, sistem konseptual, dan struktur semantik
yang diwujudkan oleh bahasa.

Terkait penelitian ini, semantik kognitif sebagai cabang linguistik
akan digunakan sebagai pendekatan untuk memaknai bahasa yang ada
dalam lirik Balasan Lagu Jaran Goyang, Berikut adalah data terkait dengan
lirik lagu yang mengandung pesan dakwah:

Silabkan saja dicoba sayang
kalo man pake jaran goyang
karna ku sudab punya penangkal

baca Quran, baca Quran
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Bait pembuka dalam lirik lagu balasan Jaran Goyang memiliki makna
bahwa Al-Qur’an merupakan benteng diri dari segala hal buruk, termasuk
pelet. Pelet yang dimaksudkan di dalam lirik ini adalah pelet jaran goyang,
Lirik lagu pada data lirik yang telah tersebut memiliki bahasa dakwah,
yaitu mengajak manusia untuk senantiasa membaca Al-Qur’an, sebab
Al-Qur’an merupakan kalamullah yang memiliki fadhilah kebaikan, serta
mampu menjadi benteng diri dari hal-hal yang tidak diinginkan.

Data selanjutnya yang dapat diidentifikasi dalam analisis, antara lain
adalah:

Kamu maun pake semar mesem?
Supaya aku jadi kesemsen?
Aku tiap malam tak kan merem

Sholat malem sholat malem

Lirik tersebut memiliki makna bahwa menjaga salat dapat digunakan
sebagai upaya untuk menjaga diri dari hal yang tidak diinginkan, seperti pelet
semar mesem. Salat merupakan ibadah wajib yang harus dikerjakan oleh
setiap muslim. Akan tetapi, salat yang dimaksudkan dalam data tersebut
adalah salat malam (gzyamul lail) atau salat tahajud. Salat malam termasuk
ibadah sunah yang tidak pernah ditinggalkan oleh Rasulullah sallallahu
alaihi wasallam. Salah satu keutamaan salat tahajud adalah memperoleh
kebaikan di dunia dan akhirat. Keutamaan tersebut disampaikan dalam
petikan hadis sebagai berikut: “Sesunggubnya di malam hari, ada satu saat yang
ketikea seorang muslin meminta kebaikan dunia dan akhirat, pasti Allah memberinya,
Itu berlangsung setiap malam.” (Hadis Riwayat Muslim).

Lirik dalam Balasan Lagu Jaran Goyang selanjutnya yang

menunjukkan muatan dakwah adalah:

Cukup satn solusinya

Pergi ke masjid terdekat
Langsung salat

Jangan lupa baca Quran
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Makna yang disampaikan dalam data tersebut adalah anjuran untuk
pergi ke masjid kemudian melakukan ibadah salat dan dilanjutkan dengan
membaca Al-Qur’an. Anjuran tersebut bertujuan untuk menangkal pelet
jaran goyang dan semar mesem. Secara tidak langsung, pesan dakwah yang
terdapat pada lirik tersebut merupakan ajakan untuk senantiasa menjaga
kewajiban salat lima waktu dan membaca Al-Qur’an. Salat merupakan
tiang agama yang dapat mencegah diri dari perbuatan keji dan mungkar.
Begitu pula dengan Al-Qur’an, Al-Qur’an adalah firman Allah yang
apabila seseorang membacanya, maka akan mendapat ketenangan (sy/f2)
dan petunjuk (buda).

Adapun lirik tersebut memiliki pesan dan makna dakwah serupa,

dengan lirik berikut:
Pake penangkal kedna

Sholat malem namanya

Baca Quran setelabnya
Ojo Males kudn gercep

Ben pelete ora nempel
Langsung tobat
Pasti engko pelet pelete

Pada get out

Selain anjuran untuk menjaga salat wajib, salat malam, serta kewajiban
dalam membaca Al-Qur’an, makna dakwah selanjutnya pada kutipan lirik
lagu balasan Jaran Goyang juga merujuk pada adanya peringatan untuk
tidak meminta segala sesuatu selain pada Allah. Hal ini dikarenakan
perilaku tersebut tergolong sebagai perbuatan syirik. Selain itu, lirik
pada lagu balasan Jaran Goyang juga turut mengajak untuk melakukan
pertobatan sebelum terlambat.

Dek wes stop, gjo we dadi syirik
Ojo ke dukun, gjo we dadi musrik

256 Dakwah Milenial Era Digital: Analisis Linguistik Kognitif
Pada Lagu Balasan Jaran Goyang
Dwi Kurniasih



Al-Balagh: Jurnal Dakwah dan Komunikasi,
Vol. 4, No. 2, July - December 2019, pp. 235 - 262, DOI: 10.22515/balagh.v4i2.1817
ISSN: 2527-5704 (P) ISSN: 2527-5682 (E)

Gek ayo ndang cepet tobat
Selak ora iso sholat

Tobat, tobat, ayo cepat tobat
Menurut Turpin & Stebbins (2010), lagu memiliki pengaruh

dalam memunculkan emosi seseorang. Lagu Jaran Goyang dianggap
memunculkan emosi ketakutan bagi orang karena berisi semacam ancaman
untuk orang yang tidak mau menerima cinta. Adapun lagu Balasan Jaran
Goyang yang dibuat oleh Kery Astina berperan menetralisasi ketakutan
tersebut dengan mengajak masyarakat untuk meningkatkan intensitas
dan kualitas ibadah. Lagu Balasan Jaran Goyang juga mengajarkan untuk
meningkatkan keterampilan pemecahan masalah terhadap suatu masalah
dengan solusi yang tepat. Dengan kata lain, pada dasarnya lagu bisa
menjadi sarana edukasi bagi masyarakat untuk meningkatkan keterampilan
pemecahan masalah. Seperti penelitian Jahedi & Khoi (2015), bahwa lagu
dan musik dapat berdampak pada peningkatan kemampun memecahkan
masalah pada seseorang,

Menurut Rogerson (2013), lagu dan musik dapat menjadi sarana
belajar seseorang. Ketika seseorang belajar dari lagu dan musik, maka
dampak akhirnya adalah meningkatnya pemecahan masalah melalui lirik
yang ada dalam lagu dan musik tersebut. Hal ini sesuai dengan tujuan
dakwah, bahwa menurut Mubasyaroh (2017) dakwah bersifat persuasif
sampai dapat mengubah perilaku masyarakat. Terlebih lagi apabila
mencermati bahasa yang digunakan dalam lirik Balasan ILagu Jaran
Goyang tersebut, bahwa lagu Balasan Jarang Goyang mengandung bahasa
dakwah yang memiliki pesan kebaikan. Bahasa dakwah dalam lirik lagu
tersebut memiliki makna bahwa salat (salat malam) dan membaca Al-
Qur’an merupakan penangkal diri dari hal-hal buruk yang datang dari luar,
layaknya sihir atau pelet. Dengan demikian, lirik lagu tersebut mengajak

kita untuk senantiasa berbuat kebaikan dan beribadah kepada Allah Swit.

Dakwah Milenial Era Digital: Analisis Linguistik Kognitif 257
Pada Lagu Balasan Jaran Goyang
Dwi Kurniasih



Al-Balagh: Jurnal Dakwah dan Komunikasi,
Vol. 4, No. 2, July - December 2019, pp. 235 - 262, DOI: 10.22515/balagh.v4i2.1817
ISSN: 2527-5704 (P) ISSN: 2527-5682 (E)

sesuai dengan tuntunan dan ajaran Islam. Selain itu, lagu Balasan Jaran
Goyang dapat dianggap mengandung pesan dakwah karena lirik dan
sifatnya yang mengajak untuk tidak menggunakan cara yang negatif dalam

pemecahan masalah.

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Berdasarkan penjelasan yang sudah dituliskan, dapat disimpulkan
bahwa gubahan Balasan Lagu Jaran Goyang yang dipopulerkan oleh Kery
Astina memiliki pesan dakwah yang terkandung dalam liriknya. Lagu
balasan dari Jaran Goyang yang diunggah melalui akun Youtube milik Kery
Astina ini turut menjadi viral dan banyak ditonton oleh masyarakat. Melalui
analisis dengan pendekatan linguistik kognitif dalam perspektif semantik
kognitif, hasil penelitian menunjukkan bahwa muatan dakwah dalam lirik
lagu balasan Jaran Goyang menunjukkan adanya ajakan untuk melakukan

salat malam, membaca Al-Qut’an, serta menjauhi perbuatan syirik.

Saran

Saran dari penelitian ini, diperlukan penelitian-penelitian lanjutan
untuk menghasilkan temuan baru yang lebih spesifik. Mengingat
penelitian ini pada dasarnya masih memiliki sejumlah keterbatasan dalam
hasil analisisnya. Penelitian selanjutnya dapat menggunakan data yang
lebih luas, kajian teori yang lebih kompleks, maupun metode yang lebih
sesuai. Terutama tentang mengungkap makna sebuah teks, salah satunya
lagu, dapat dikaji secara lebih mendetail sehingga mampu melengkapi

keberagaman konteks dakwah dan komunikasi di era digital.
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